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THE INFLUENCE OF SINGULAR VALUE DECOMPOSITION (SVD)
METHOD ON THE ACCURACY OF THE WAVELET DISCRETE (DWT)
TRANSFORMATION METHOD FOR DETECTION OF DUPLICATION

FORGERY IN DIGITAL IMAGE

By:
Ahmad Fakhri
09021181419001

ABSTRACT

This study was conducted to determine the effect of the Singular Value
Decomposition Method (SVD) on improving the accuracy of the Discrete Wavelet
Transform (DWT) Method for Detection of Duplication Forgery on digital image.
Digital images used are 24 images that have been duplicated with BMP format. The
test is divided into two processes that is duplication forgery testing using the
Discrete Wavelet Transform (DWT) method and the second is the duplication
forgery testing process using the Discrete Wavelet Transform (DWT) method
followed by the Singular Value Decomposition (SVD) method. Tests carried out
using the Discrete Wavelet Transform (DWT) method resulted in an average
percentage of accuracy of 67% and an average duration of 32.8 seconds, while the
second test using the Discrete Wavelet Transform (DWT) + Singular Value
Decomposition (SVD) method resulting in an average accuracy rate of 74% and an
average duration of 26.4 seconds. The test results show that the detection of
duplication by the Discrete Wavelet Transform (DWT) method has increased
accuracy after adding the Singular Value Decomposition (SVD) method.

Keyword: Detecting Duplications, Discrete Wavelet Transform (DWT), Singular
Value Decomposition (SVD).
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ABSTRAK

Studi ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari Metode Dekomposisi Nilai
Singular (SVD) terhadap peningkatan akurasi Metode Transformasi Wavelet
Diskrit (DWT) untuk Deteksi Pemalsuan Duplikasi pada foto digital. Citra digital
yang digunakan merupakan 24 citra yang sudah dilakukan proses duplikasi dengan
format BMP. Pengujian dibagi menjadi dua proses yaitu pengujian pemalsuan
duplikasi menggunakan metode Transformasi Wavelet Diskrit (DWT) saja dan
yang kedua proses pengujian pemalsuan duplikasi menggunakan metode
Transformasi Wavelet Diskrit (DWT) diteruskan dengan metode Dekomposisi Nilai
Singular (SVD). Pengujian yang dilakukan dengan metode Transformasi Wavelet
Diskrit (DWT) menghasilkan persentase nilai rata-rata akurasi sebesar 67% dan
rata-rata durasi selama 32,8 detik, sedangkan pengujian kedua dengan metode
Transformasi Wavelet Diskrit (DWT) + metode Dekomposisi Nilai Singular (SVD)
menghasilkan persentase nilai rata-rata akurasi sebesar 74 % dan rata-rata durasi
selama 26,4 detik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa deteksi duplilasi dengan
metode Transformasi Wavelet Diskrit (DWT) mengalami peningkatan akurasi
setelah ditambahkan metode Dekomposisi Nilai Singular (SVD).

Kata kunci: Deteksi Duplikasi, Transformasi Wavelet Diskrit (DWT), Dekomposisi
Nilai Singular (SVD).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan
Bab ini akan membahas mengenai penelitian yang akan dilakukan. Adapun
yang menjadi pembahasan ialah latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan batasan masalah.

1.2 Latar Belakang Masalah

Citra digital merupakan alat untuk menyampaikan informasi visual. Citra digital
bersifat lebih dinamis dan dapat diubah-ubah (editable) baik dari segi bentuk,
ukuran maupun objek yang ada dalam citra digital tersebut. Hal ini tentunya akan
sangat mempengaruhi keanekaragaman citra digital yang muncul di masyarakat

sehingga mengakibatkan sulithya membedakan antara citra yang asli atau palsu.

Perkembangan teknologi pemrosesan citra digital saat ini memudahkan
pengguna untuk melakukan modifikasi dan pemalsuan citra digital. Pemalsuan citra
adalah proses manipulasi pada sebagian atau seluruh daerah citra baik terhadap isi
maupun konteks citra dengan bantuan teknik pemrosesan citra digital. Pemalsuan
citra sering tak dapat dikenali secara kasat mata karena citra hasil pemalsuan terlihat
sangat natural. Namun dengan teknik komputasi terhadap citra digital dapat

dideteksi keaslian citra tersebut (Liliana & Basaruddin, 2010).



Dalam kode etik dunia jurnalisme foto disebut dengan jelas bahwa mengubah
isi sebuah foto dengan cara apapun dan dengan tujuan untuk mengelabui publik
adalah hal yang dilarang. Namun faktanya saat ini adalah, manipulasi foto telah
berkembang pesat, salah satunya ialah daerah pemalsuan duplikasi (Region
Duplication Forgery). Pemalsuan duplikasi  merupakan salah satu bentuk
pemalsuan citra digital dimana satu bagian dari citra asli disalin dan disisipkan di
area yang berbeda pada citra yang sama untuk menyembunyikan informasi atau

objek yang dimiliki oleh citra tersebut.

Pada penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa penggunaan metode
DWT (Discrete Wavelet Transform) untuk mendeteksi daerah pemalsuan salin-
pindah lebih akurat dibandingkan metode PCA (Principal Component Analysis)
(Bashar et al., 2007) dengan judul Wavelet-Based Multiresolution Features for
Detecting Duplication in Images, DWT memiliki akurasi sebesar 87,4% sedangkan
PCA memiliki akurasi sebesar 67,6%. Penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh
(Li, Wu, Tu, & Sun, 2007), dengan judul A Sorted Neighborhood Approach for
Detecting Duplicated Regions in Image Forgeries Based on DWT and SVD
mendeteksi citra digital dengan menerapkan metode DWT dan SVD kemudian
dilanjutkan dengan algoritma lexicographic sorting untuk menemukan daerah
terduplikasi. Penelitian ini menghasilkan block number dan feature dimension lebih
kecil dibandingkan metode DCT (Discrete Cosine Transform) dan PCA (Principal

Component Analysis) sehingga dapat meningkatkan efisiensi deteksi.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini akan menguji perbandingan hasil

deteksi pemalsuan duplikasi pada foto digital yang dihasilkan oleh metode DWT



saja dengan deteksi yang dihasilkan oleh metode DWT dengan SVD agar didapatkan

hasil yang efektif dengan tingkat akurasi yang tinggi.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh metode SVD terhadap peningkatan
akurasi metode DWT untuk Deteksi Pemalsuan Duplikasi pada Foto Digital. Untuk
menjawab rumusan masalah tersebut, diuraikan beberapa pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat akurasi dari penerapan metode DWT (Discrete Wavelet
Transform) dan SVD (Singular Value Decomposition) pada daerah yang
dipalsukan?

2. Bagaimana tingkat akurasi jika hanya menggunakan metode DWT (Discrete
Wavelet Transform) saja?

3. Metode mana yang memiliki akurasi paling tinggi DWT (Discrete Wavelet
Transform) saja atau DWT (Discrete Wavelet Transform) + SVD (Singular

Value Decomposition) ?



1.4  Tujuan Penelitian

1.5

Tujuan penelitian ini adalah:

Mengembangkan perangkat lunak menggunakan metode DWT (Discrete
Wavelet Transform) dan SVD (Singular Value Decomposition) yang mampu
mendeteksi daerah pemalsuan duplikasi pada foto digital.

Mengetahui tingkat keakuratan hasil deteksi daerah pemalsuan duplikasi pada
foto digital dengan metode DWT (Discrete Wavelet Transform) dan SVD
(Singular Value Decomposition).

Menentukan metode mana yang memiliki akurasi paling tinggi DWT (Discrete
Wavelet Transform) saja atau DWT (Discrete Wavelet Transform) + SVD

(Singular Value Decomposition).

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Mengetahui hasil dari implementasi metode DWT (Discrete Wavelet
Transform) dan SVD (Singular Value Decomposition) terhadap daerah yang
dipalsukan.

Mengetahui teknik deteksi pemalsuan pada citra digital yang efektif dan
memiliki akurasi yang tinggi.

Mampu menerapkan metode DWT (Discrete Wavelet Transform) dan SVD
(Singular Value Decomposition) untuk mendeteksi daerah pemalsuan duplikasi

pada foto digital.



1.6 Batasan Masalah

2.

1.7

Beberapa batasan masalah pada penelitian ini yaitu :

Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data primer.

Algoritma yang digunakan untuk mengidentifikasi wilayah yang termanipulasi

adalah algoritma lexicographical sorting.

Citra palsu dibuat dengan cara menyalin dan memindahkan bagian dari foto ke
daerah lain pada foto tersebut. Tidak ada pemrosesan lain yang dilakukan pada

daerah poto yang disalin.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
BABIl. PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah atau ruang
lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il. KAJIAN LITERATUR
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai literature riview yang
dilakukan terhadap jurnal, buku, dan artikel, berkaitan dengan
metode DWT (Discrete Wavelet Transform), metode SVD (Singular
Value Decomposition) dan algoritma lexicographical sorting untuk

mendeteksi pemalsuan citra.



BAB IIl. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini akan diuraikan secara jelas tentang unit
penelitian, metode pengumpulan data, tahapan penelitian, metode
pengembangan perangkat lunak, serta manajemen proyek penelitian

yang berupa penjadwalan penelitian.

1.8 Kesimpulan

Dari pendahuluan ini, telah jelas diuraikan secara umum tentang penelitian
yang dilakukan, dimana meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan.
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